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ABSTRAK

DYAH PRASTIWI. Hubungan Bimbingan Orang Tua dan Motivasi Belajar
Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP N 3 Bantul Tahun Ajaran
2014/2015. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas PGRI Yogyakarta, Oktober 2014.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) hubungan bimbingan orang
tua dengan prestasi belajar (2) hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar
(3) hubungan bimbingan orang tua dan motivasi belajar dengan prestasi belajar
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bantul Tahun Pelajaran 2014/2015.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Bantul Tahun Pelajaran 2014/2015 sebanyak 148 siswa. Teknik pengambilan data
dengan quota cluster random sampling berjumlah 60 siswa. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini digunakan angket. Teknik analisa data dengan
menggunakan analisis korelasi dan regresi ganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Ada hubungan positif antara
bimbingan orang tua dengan prestasi belajar siswa, dengan mengetahui hasil
perhitungan angka rx1y = 0,577 lebih besar dari ripe = 0,254 dengan p = 0,000 <
0,05, yang berarti semakin baik bimbingan orang tua terhadap siswa akan semakin
meningkatkan prestasi belajar siswa. (2) Ada hubungan positif motivasi belajar
dengan prestasi belajar siswa, dengan mengetahui hasil perhitungan angka rx2y =
0,599 lebih besar rgpe = 0,254 dengan p = 0,000 < 0,05, yang berarti semakin
tinggi motivasi siswa dalam belajar akan semakin meningkatkan prestasi belajar
siswa. (3) Ada hubungan positif bimbingan orang tua dan motivasi belajar dengan
prestasi belajar siswa dengan mengetahui hasil perhitungan angka harga Fhiwng =
25,151 dengan p = 0,000 < 0,05, yang artinya semakin baik bimbingan orang tua
dan semakin tinggi motivasi belajar siswa, akan semakin meningkatkan prestasi
belajar yang dicapai siswa. Implikasi dalam penelitian ini, dengan mengetahui
hubungan bimbingan orang tua dan motivasi belajar dengan prestasi belajar maka
menuntut guru dan orangtua untuk selalu bekerjasama dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa dengan memberikan bimbingan terhadap siswa dalam
belajar sehingga motivasi siswa dalam belajar lebih tinggi dan meningkatkan
persepsi belajar siswa dengan didukung adanya pengetahuan, wawasan, dan
pemahaman diri tentang kondisi dan perilaku siswa dalam belajar.

Kata kunci :  bimbingan orang tua, motivasi belajar, prestasi belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan cara untuk mencerdaskan bangsa yang sesuai
dengan pembukaan Undang Undang Dasar 1945 alinea ke-4 serta ingin
mencapai tujuan pendidikan nasional. Perkembangan jaman saat ini menuntut
adanya sumber daya manusia yang berkualitas sehingga mampu bersaing
dengan negara lain yang telah maju. Pendidikan mepunyai peranan yang
sangat peniting dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.
Pendidikan yang berkualiats akan berpengaruh pada kemajuan diberbagai
bidang. Di samping mengusahakan pendidikan yang berkualitas, pemerintah
perlu melakukan penataan pendidikan dasar bagi setiap Warga Negara
Indonesia, agar mampu berperan serta dalam memajukan kehidupan bangsa.

Kehidupan modern sekarang ini penuh dengan permasalahan yang
cenderung membuat kebanyakan orang yang mengalaminya sering lepas
kontrol, frustrasi dan hilang arah. Berbagai kesenjangan, harapan-harapan, dan
persaingan membuat orang tidak tahu apa, mengapa, dan bagaimana
seharusnya mendapatkan solusi dari berbagai penyebab permasalahan yang
menimpanya. Hal ini bukan saja menghambat potensi diri tetapi membuat
orang yang mengalaminya melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan
tuntutan masyarakat modern.Sementara itu, peningkatan kualitas SDM

merupakan prasyarat mutlak dalam pembangunan bangsa. Penyelenggaraan



pendidikan yang selaras dengan tuntutan kebutuhan akan membuat bangsa
tersebut mampu menjadi pemenang di arena persaingan global. Sebaliknya,
bangsa akan dengan mudah terseret dan terpinggirkan jika pendidikannya tak
mampu mencetak SDM yang sesuai dengan kebutuhan. Pengembangan ranah
ketrampilan (skill), pengetahuan (knowledge) dan sikap (attitude) bagi
masyarakat merupakan hal yang sangat vital untuk di dahulukan serta
diberikan perhatian yang sangat intens. Tentu saja semua permasalahan di atas
harus ditangani secara tepat dan memerlukan pengelolaan yang efektif ,
diberikan dalam corak dan nuansa yang sensitif, antisipatif, serta responsif.

Dari berbagai hal yang telah dipaparkan di atas maka ada sesuatu hal
yang sangat mempengaruhi kesemuanya itu.Hal tersebut adalah tentang
pribadi setiap masyarakat itu sendiri.Setiap individu siapapun dia pasti
memiliki kepribadian yang berbeda-beda.Namun ada beberapa faktor yang
mempengaruhi seluruh kumpulan prilaku dalam kepribadian seseorang.Yang
merupakan gabungan dari tiga kecerdasan pada taraf hidup mannusia, antara
lainnya ialah kecerdasan intelektual, kecerdasan emosianal serta kercerdasan
spiritual.

Namun kebanyakan dari kita hanya memahami bahwa kecerdasan
intelektual adalah hal yang paling utama dalam kehidupan manusia.Akan
tetapi hal tersebut tidak sepenuhnya dapat di benarkan. Karena dalam
kehidupan manusia ada kecerdasan lain yang juga menunjang pola kehidupan
manusia untuk menjadi pribadi yang memiliki integritas yang baik sehingga

mencapai keharmonisan dalam berkehidupan.



Namun kesemua pengetahuan itu banyak didapat dan juga di bentuk
melalui pendikan yang ada pada dunia pendidikan. Oleh sebab itu, Pendidikan
dipahami secara luas dan umum sebagai usaha sadar yang dilakukan pendidik
melalui bimbingan, pengajaran, dan latihan untuk membantu peserta didik
mengalami proses pemanusiaan kearah tercapainya pribadi yang dewasa/susila
yaitu sosok manusia dewasa yang sudah terisi secara penuh bekal ilmu
pengetahuan serta memiliki integritas moral yang tinggi sehingga dalam
perjalanannya nanti, manusia yang selalu siap baik jasmani maupun rohani.

Selain setiap individu tersebut mendapatkan berbagai pengetahuan dari
bangku sekolah, ada pula sumber dasar atau lingkungan pertama yang kita
alami dalam mendapatkan berbagai pengetahuan yang membentuk prilaku dan
pola pikir kita serta daya tanggap pribadi. Lingkungan tersebut ialah
lingkungan keluarga, melalui keluarga kita mendapat semua hal yang
dibutuhkan untuk bertahan hidup.

Lingkungan keluarga (orang tua) merupakan pusat pendidikan yang
pertama dan utama bagi seorang anak. Keluarga merupakan proses penentu
dalam keberhasilan belajar. Orang tua dikatakan sebagai pendidik pertama
karena orang tualah yang pertama mendidik anaknya sejak dilahirkan dan
dikatakan sebagai pendidik utama karena pendidikan yang diberikan orang tua
merupakan dasar dan sangat menentukan perkembangan anak selanjutnya.
Pengalaman pergaulan dalam keluarga akan memberikan pengaruh yang besar
bagi pertumbuhan dan perkembangan anak pada masa yang akan datang.

Keluarga yang akan memberikan wacana kehidupan seorang anak, baik



perilaku, budi pekerti, maupun adat kebiasaan sehari-hari. Dengan
memberikan pendidikan yang baik kepada anak-anak dalam lingkungan
keluarga, maka akan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pula, karena
tujuan pendidikan yang dilaksanakan didalam keluarga.

Bimbingan orang tua yang diberikan kepada anak berupa nasehat,
arahan, pendidikan, pemahaman budi pekerti, norma dan lain-lain kepada anak
secara berkelanjutan agar anak dapat memahami dirinya sendiri, sehingga
anak dapat mengarahkan dirinya serta dapat bertindak secara wajar sesuai
dengan tuntutan dan keadaan.

Dalam lingkungan keluarga, pendidikan yang berlangsung di dalamnya
adalah pendidikan informal, dengan orang tua sebagai pendidik.Orang tua
adalah pendidik kodrati. Mereka pendidik bagi anak-anaknya, karena secara
kodrati ibu dan bapak diberikan anugrah oleh Allah berupa naluri orang tua.
Kasih sayang dan pengertian keluarga khususnya orang tua akan
meninggalkan yang positif dalam perekembangan jiwa anak. Untuk itu sudah
sepantasnya orang tua menjadi teladan yang baik bagi anak.

Tugas utama orang tua dalam memperhatikan pendidikan anak
bukanlah semata-mata memenuhi kebutuhan-kebutuhan belajar anak di
sekolah. Namun juga memberikan dorongan dan motivasi belajar agar anak
dapat mencapai tujuan yang diinginkan. suatu hal yang wajar bahwa setiap
orang tua selalu menginginkan anaknya pada masa di bangku sekolah dapat

mencapai hasil atau prestasi yang seoptimal mungkin.



Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang
yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin
melakukan aktivitas belajar. Secara garis besar ada dua faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik.Yang dimaksud motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi
aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap
diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan
motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya
perangsang dari luar, antara lain: faktor orang tua, keadaan sekolah dan
lingkungan sekitar.

Semua faktor di atas dapat menjadi faktor penghambat ataupun
pendorong bagi individu dalam belajar sehingga pada gilirannya akan
mempengaruhi prestasi yang dicapainya. Prestasi dapat dipengaruhi oleh
faktor diantaranya faktor bimbingan orang tua, motivasi belajar dan
lingkungan sekitar, Sebab bimbingan orang tua dan motivasi belajar
memegang peranan sangat penting dalam proses pendidikan anak, oleh
karenanya bimbingan orang tua dan motivasi belajar akan memberikan
dorongan pada anak untuk mencapai prestasi yang seoptimal mungkin.
Dengan demikian jelaslah bahwa bimbingan orang tua dan motivasi belajar
erat kaitannya dengan pengembangan prestasi belajar, potensi emosional serta
sikap-sikapnya. Oleh karena itu, bimbingan orang tua dan motivasi belajar
akan mempengaruhi prestasi belajar anak, bagi orang tua yang memberikan

bimbingan dan motivasi belajar dapat berpengaruh terhadap prestasi anaknya,



bagi orang tua yang memberikan bimbingan pasti biasanya mereka lebih
memperhatikan ~ kebutuhan-kebutuhan  seperti  pemberian  perhatian,
memotivasi anak agar lebih giat belajar sehingga anak akan mencapai prestasi
yang tinggi.

Sekolah merupakan sarana pembelajaran yang baik untuk setiap
individu, karena dilaksanakan dengan pola yang sistematis serta memiliki
tujuan yang sangat jelas. Akan tetapi, tidak semua yang diharapkan tersebut
dapat tercapai dengan baik. Selalu ada kendala-kendala dengan berbagai
rintangan dalam menjalankanya.

Untuk dapat mengatasi berbagai rintangan yang ada tersebut
dibutuhkannya tenaga kependidikan yang memiliki kemampuan atau
kompetensi yang mumpuni. Namun tetap menjadi satu kesatuan yang utuh
guna saling menopang tugas-tugas pencapaian yang diharapkan.

Jawaban dari hal tersebut ialah ketersediaannya tenaga pendidikan
yang sering kita kenal dengan sebutan guru bimbingan konseling atau
konselor. Disinilah peran utama seorang konselor sangat nampak dibutuhkan.
Guru bimbingan dan konseling diharapkan mampu membantu para peserta
didiknya untuk mampu melewati hal tersebut dengan baik. Melalui program
kerja yang telah disusun dan terencana sebelumnya.

Kebutuhan akan layanan bimbingan dan konseling dalam proses
pendidikan erat kaitannya dengan hakekat, makna, fungsi pendidikan dalam
keseluruhan aspek kehidupan. Kehadiran konselor disekolah sangat diperlukan
mengingat banyaknya masalah yang dihadapi siswa, lebih-lebih siswa yang

berada pada masa peremajaan.



Dengan adanya bimbingan di sekolah siswa dapat mengutarakan atau
mengungkapkan masalah yang sedang dihadapinya kepada guru pembimbing
atau konselor. Namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang kurang
memiliki kesadaran dan belum memanfaatkan layanan bimbingan dan
konseling. Karena mereka cenderung menyembunyikan masalahnya sebab
mengkhawatirkan kerahasiannya. Layanan bimbingan dan konseling di
sekolah berorientasi pada perkembangan kepribadian siswa yaitu dengan
memperhatikannya sebagai individu-individu yang sedang berkembang dan
perlu mendapat bantuan dalam menghadapi semua tantangan, kesulitan, dan
masalah yang berkaitan dengan perkembangan belajar siswa.

Sekolah tidak dapat melepaskan diri dari situasi kehidupan masyarakat
dan mempunyai tanggung jawab untuk membantu para siswa, baik sebagai
pribadi maupun sebagai calon anggota masyarakat. Sekolah bertanggung
jawab untuk mendidik dan menyiapkan siswa agar berhasil menyesuaikan diri
di masyarakat dan mampu memencahkan berbagai masalah pribadi yang
dihadapinya. Salah satu kegiatan yang diberikan oleh seorang konselor dalam
menjalankan tugasnya sebagai pembimbing yaitu layanan bimbingan orang tua
yang merupakan layanan bimbingan yang diberikan kepada siswa untuk
membantu menemukan dan mengembangkan kemampuan yang ada pada diri,
yang sesuai dengan citra keluarga atau orang tua. sehingga menjadi pribadi
yang mantap dan mandiri serta mampu mengoptimalkan potensi yang dimiliki.
Karena yang menjadi tujuan inti dari pendidikan adalah perkembanngan
kepribadian secara optimal dari setiap anak didik sebagai pribadi agar

memilliki kompetensi yang baik.



Melihat pemaparan di atas konselor merupakan tenaga pendidikan

yang memiliki peran yang sangat signifikan. Melalui layanan bimbingan orang

tua yang ada diharapkan mampu mendampingi motivasi belajar yang dapat

muncul dari berbagai hal di sekitar kita untuk dapat meningkatan prestasi

belajar para peserrta didik. Oleh sebab itu, semua pihak yang memiliki

tanggung jawab akan hal tersebut dapat bersatu-padu beriringan bekerja sama

sesuai dengan koridornya masing-masing untuk mewujudkan hal tersebut.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan-permasalahan yang

timbul berkaitan dengan penelitian di SMP N 3 Bantul dapat diidentifikasi

sebagai berikut:

1.

Kurangnya bimbingan orangtua dan motivasi belajar terhadap prestasi
belajar.

Adanya mitos-mitos tentang belajar yang masih beranggapan bahwa
belajar bukan merupakan hal yang menyenangkan dan bermanfaat,
sehingga mereka masih harus disuruh dan dipaksa dalam belajar.
Kurangnya bimbingan orangtua terutama dalam hal prestasi anak
disekolah.

Kecenderungan remaja mempunyai sikap santai, konsumtif, penerima, dan
mudah menyerah menyebabkan mereka kurang mempunyai motivasi
belajar dan sikap mandiri dalam belajar.

Bagaimana proses layana bimbingan dan konseling yang ada pada sekolah

tersebut.



6. Bimbingan orang tua yang di dapatkan oleh setiap siswa-siswi yang ada.

7. Bagaimana upaya sekolah serta para siswa-siswinya dalam meningkatkan
prestasi belajarnya.

8. Apakah bimbingan orang tua dan motivasi belajar akan membantu

pencapaian prestasi siswa.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasikan, maka tidak
semua permasalahan yang ada akan diteliti sehingga perlu adanya pembatasan
masalah. Hal itu dikarenakan mengingat beberapa pertimbangan, yaitu
keterbatasan waktu penelitian, tenaga dan kemampuan serta pendanaan atau
biaya yang dimiliki peneliti

Dengan pertimbangan tersebut di atas, maka masalah yang akan diteliti
dalam penelitian ini tentang Hubungan Bimbingan Orang Tua Dan Motivasi
Belajar Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP N 3 Bantul Tahun

Ajaran 2014/2015.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah yang akan dikemukakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Adakah hubungan bimbingan orang tua dengan prestasi belajar siswa kelas
VIl SMP Negeri 3 Bantul Tahun Pelajaran 2014/2015?

2. Adakah hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa kelas

VIl SMP Negeri 3 Bantul Tahun Pelajaran 2014/2015?
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3. Adakah hubungan bimbingan orang tua dan motivasi belajar dengan
prestasi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bantul Tahun Pelajaran
2014/2014?

4. Adakah sumbangan bimbingan orang tua dan motivasi belajar terhadap
prestasi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bantul Tahun Pelajaran

2014/2015?

E. Tujuan Penelitian
Di dalam setiap usaha pasti mempunyai arah untuk menuju ke tujuan.

Demikian pula pada penelitian ini mempunyai tujuan yang ingin dicapai yaitu:

1. Untuk mengetahui hubungan bimbingan orang tua dengan prestasibelajar
siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Bantul tahun ajaran 2014/2015.

2. Untuk mengetahui hubungan motivasi belajar dengan prestasi siswa kelas
VI di SMP Negeri 3 Bantul tahun ajaran 2014/2015.

3. Untuk mengetahui hubungan bimbingan orang tua dan motivasi belajar
dengan prestasi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bantul Tahun Pelajaran
2014/2015.

4. Untuk mengetahui sumbangan bimbingan orang tua dan motivasi belajar
terhadap prestasi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bantul Tahun Pelajaran

2014/2015.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ditargetkan dari hasil penelitian ini adalah dapat
memberikan sumbangan pemikiran baik secara teoritis maupun secara praktis.

Yang antara lainnya adalah sebagai berikut :
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1. Secara teoritis

a. Hasil penelitian dapat untuk menambah khasanah dan wawasan
peneliti dalam mengkaji dan menerapkan teori-teori yang ada.

b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan masukan kepada
peneliti lain khususnya yang ingin mengkaji mengenai peranan
konseling kelompok terhadap permasalahan dalam bersosialisasi bagi
para peserta didik.

c. Dapat menambah teori-teori yang dapat mendukung perkembangan
ilmu pengetahuan dalam bidang bimbingan dan konseling sebagai
bahan peningkatan mutu pendidikan khususnya dalam pemberian
layanan.

2. Secara Praktis

a. SMP N 2 Sewon Bantul.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi
sekolah agar nantinya fungsi bimbingan dan konseling dapat berperan
penting dalam membantu siswa untuk bersosialisasi.

b. Universitas PGRI Yogyakarta.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi
perpustakaan dan sebagai masukan untuk penelitian yang selanjutnya.

c. Peneliti.

Peneliti ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan

yang berkaitan dengan layanan bimbingan dan konseling di sekolah.
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